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INTISARI 

USULAN REAKTIVASI GUDANG STUDI KASUS UNIT PELAKSANA 

PENIMBANGAN KENDARAAN BERMOTOR WATUDODOL 

Oleh 

RIZKI AJI FIRMANSYAH 

2102032 

 

Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) adalah sebuah 

prasarana transportasi darat yang berfungsi untuk mengukur kendaraan bermotor 

dan muatannya. UPPKB Watudodol ini merupakan satuan pelayanan di bawah 

naungan BPTD Kelas II Jawa Timur Direktorat Jendral Perhubungan Darat dengan 

memiliki luas 4.859 m2. Permasalahan utama Pada UPPKB Watudodol 

Banyuwangi masih terdapat kekurangan fasilitas yang tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku yaitu tidak adanya fasilitas gudang. Penelitian ini bertujuan 

memberikan sebuah solusi pada suatu masalah yang ada di UPPKB Watudodol 

terkait dengan penentuan lokasi gudang. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode yang 

dikembangkan untuk menguraikan permasalahan yaitu sebagai metode dalam 

pengambilan keputusan mengenai pemilihan lokasi gudang yang potensial. Hasil 

dari penelitian ini yaitu usulan layout pembangunan gudang pada UPPKB 

Watudodol Banyuwangi terdapat 3 usulan lokasi pembangunan gudang di 

antaranya usulan 1 yaitu pada halaman belakang, usulan 2 pada sisi kanan asrama 

dan usulan 3 pada belakang asrama. 

 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Gudang, Layout, Reaktivasi 
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ABSTRACT 

WAREHOUSE REACTIVATION PROPOSAL CASE STUDY OF 

WATUDODOL MOTORIZED VEHICLE WEIGHING IMPLEMENTATION 

UNIT 

 

By 

RIZKI AJI FIRMANSYAH 

2102032 

 

The Motor Vehicle Weighing Implementation Unit as known as UPPKB is 

a land transportation infrastructure that functions to measure motorized vehicles 

and their loads. UPPKB Watudodol is a service unit under the auspices of BPTD 

Class II East Java Directorate General of Land Transportation with an area of 

4,859 m2. The main problem at UPPKB Watudodol Banyuwangi is that there is still 

a lack of facilities that are not in accordance with applicable regulations, namely 

the absence of warehouse facilities. This research aims to provide a solution to a 

problem that exists at UPPKB Watudodol related to determining the location of the 

warehouse. The method used in this research with Analytical Hierarchy Process 

(AHP) is a method developed to describe the problem, namely as a method of 

decision making regarding the selection of potential warehouse locations. The 

results of this study are the proposed warehouse construction layout at UPPKB 

Watudodol Banyuwangi, there are 3 proposed warehouse construction locations 

including proposal 1 in the backyard, proposal 2 on the right side of the dormitory 

and proposal 3 at the back of the dormitory. 

 

Keywords: Analytic Hierarchy Process, Warehouse, Layout, Reactivation



 
 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap keberhasilan 

perusahaan dalam menjual produknya adalah masalah distribusi. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), distribusi adalah kegiatan penyaluran barang dari 

satu tempat ke beberapa tempat lainnya atau konsumen sesuai tujuan. Dalam 

pendistribusian barang, tentunya tidak terpisahkan oleh transportasi. Transportasi 

adalah perpindahan manusia maupun barang menggunakan sarana yang digerakkan 

oleh mesin, manusia, maupun hewan sehingga dapat berpindah dari titik asal 

menuju titik tujuan. Transportasi yang berperan dalam perpindahan barang disebut 

angkutan barang. Angkutan barang adalah sebuah perpindahan barang dari satu 

tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan 

(Menteri Perhubungan, 2019).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 134 Tahun 2015 

mengatur tentang penyelenggaraan penimbangan kendaraan bermotor di jalan, 

mengamanatkan agar seluruh kendaraan angkutan barang dapat melaksanakan 

timbang dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 134 Tahun 2015. Unit Pelaksana 

Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) adalah sebuah prasarana transportasi 

darat yang berfungsi untuk mengukur kendaraan bermotor dan muatannya 

(Alamsyah, dkk, 2023). Adanya jembatan timbang yaitu  guna untuk pengawasan, 

penindakan dan pencatatan arus angkutan barang yang melalui jalan raya dalam 

rangka peningkatan keselamatan lalu lintas.  

UPPKB Watudodol Banyuwangi merupakan satuan pelayanan di bawah 

naungan BPTD Kelas II Jawa Timur Direktorat Jendral Perhubungan Darat. Selama 

UPPKB Watudodol Banyuwangi beroperasi, banyak terjadi pelanggaran angkutan 

barang yang kelebihan muatan atau biasa disebut Over Dimension Over Loading 

(ODOL). Hal tersebut, disebabkan oleh sopir yang acuh terhadap aturan yang sudah 
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di tetapkan, membuat kendaraan ODOL terus ada di Indonesia. Kendaraan 

angkutan barang yang melebihi muatan dari ketentuan yang telah ditetapkan akan 

mendapatkan sanksi pada pos penindakan yaitu berupa transfer muatan dan tilang 

yang nantinya kelebihan muatan tersebut akan di letakkan pada gudang di UPPKB 

Watudodol.Pada UPPKB Watudodol Banyuwangi masih terdapat kekurangan 

fasilitas yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu tidak adanya 

fasilitas gudang. Kekurangan fasilitas gudang ini, tidak sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 134 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan 

Penimbangan Kendaraan Motor di Jalan yang menyatakan bahwa selain fasilitas 

penunjang, di UPPKB dapat dibangun lapangan penumpukan atau gudang 

penyimpanan agar transfer muatan dapat terealisasi dengan baik. Transfer muatan 

ini diberikan agar memberi efek jera kepada setiap sopir yang melintas dengan 

membawa muatan kendaraan yang tidak sesuai dengan berat maksimum kendaraan 

bermotor yang diizinkan (JBI). Pada tahun 2018 di UPPKB Watudodol pernah 

tersedia sebuah gudang. Namun, dengan keterbatasan lahan parkir untuk 

penindakan kendaraan angkutan barang yang melanggar, gudang tersebut 

dibongkar dan digunakan sebagai lahan untuk parkir kendaraan angkutan barang 

yang melanggar aturan. Maka, reaktivasi gudang sangat dibutuhkan untuk 

melengkapi kekurangan sarana pada UPPKB Watudodol. Reaktivasi ini diikuti 

dengan  usulan denah Layout UPPKB Watudodol. 

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode yang 

dikembangkan untuk menguraikan permasalahan yaitu sebagai metode dalam 

pengambilan keputusan mengenai pemilihan lokasi gudang yang potensial. Sebuah 

penelitian dengan metode AHP dilakukan oleh Indra Dwi Febryanto,dkk pada tahun 

2022 dengan judul “Pengaplikasian Metode AHP Dalam Pemilihan Lokasi Gudang 

Penyimpanan Barang Onlineshop”. Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh Ika 

Dwi Juliani Tahun 2022 dengan judul “Analisis Penentuan Lokasi Gudang di Pusat 

Kota Pekanbaru” menggunakan metode AHP. Berdasarkan penelitian terdahulu 

AHP sangat efektif untuk digunakan dalam menentukan lokasi gudang yang 

potensial. Maka penulis menggunakan metode AHP karena lebih tepat dalam 

memberikan sebuah solusi pada suatu masalah yang ada di UPPKB Watudodol. 
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Metode tersebut selanjutnya digunakan untuk menghasilkan nilai penentuan titik 

lokasi suatu gudang guna menjalankan kembali sistem transfer muatan pada 

UPPKB Watudodol nantinya. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Usulan Reaktivasi Gudang Studi Kasus Unit 

Pelaksanaan Penimbangan Kendaraan Bermotor Watudodol Kabupaten 

Banyuwangi” yang diharapkan memunculkan kembali kegiatan penindakan 

transfer muatan guna memberikan efek jera kepada kendaraan yang ODOL 

sehingga dapat berkurangnya kendaraan ODOL yang melintas.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah dalam tugas akhir ini yaitu :  

1. Bagaimana cara menentukan persebaran lokasi pembangunan gudang yang 

tepat untuk dijadikan usulan pada UPPKB Watudodol Banyuwangi 

menggunakan aplikasi autocad dan perhitungan dengan Microsoft Excel? 

2. Bagaimana cara menentukan lokasi gudang pada UPPKB Watudodol 

Banyuwangi menggunakan metode AHP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu :  

1. Mengetahui persebaran lokasi pembangunan gudang yang tepat untuk 

dijadikan usulan pada UPPKB Watudodol Banyuwangi menggunakan 

aplikasi autocad dan perhitungan dengan Microsoft Excel. 

2. Mengetahui cara menentukan penempatan gudang pada UPPKB Watudodol 

Banyuwangi menggunakan metode AHP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dengan adanya reaktivasi gudang tersebut agar 

dapat memaksimalkan fungsi daripada tugas UPPKB dengan adanya gudang sistem 

transfer muatan dapat berjalan kembali sehingga dapat memberikan efek jera 
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kepada setiap kendaraan angkutan barang yang melanggar. Selain itu, ada juga 

manfaat teoritis dan manfaat praktis yakni:  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan mengenai aktivasi gudang pada 

UPPKB Watudodol guna menunjang berjalannya kembali kegiatan transfer 

muatan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi taru ina/i 

1) Seibagai syarat u intu ik meindapatkan geilar ahli madya pada program stu idi 

Diploma III Manaje imein Logistik Polite iknik Transportasi Darat Bali. 

2) Seibagai sarana me iningkatkan keimampu ian dan keiteirampilan me ingeinai teiori 

yang teilah di dapatkan saat peirkuiliahan. 

3) Seibagai sarana pe imbeilajaran seisuiai deingan mata ku iliah te irkait seilama 

peirkuiliahan. 

b.  Bagi Politeiknik Trasnportasi Darat Bali 

Seibagai bahan pe ingeimbangan me ingeinai ku irikuiluim yang disuisuin agar 

seisuiai deingan kondisi dan kompe iteinsi di lapangan. 

c. Bagi u init Peilaksanaan Peinimbangan Keindaraan Beirmotor Watu idodol 

Banyuiwangi 

1) Seibagai sarana peirbantu ian atas masalah yang dihadapi ole ih instansi. 

2) Seibagai sarana me imbanguin reilasi antar instansi pe irhuibuingan.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan peineilitian dalam peinuilisan tu igas akhir ini yaitu i :  

1. Uinit Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Beirmotor dalam pe ineilitian ini 

adalah u init Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Beirmotor Watu idodol 

Banyuiwangi. 

2. Peineilitian ini didasarkan pada u isuilan Reiaktivasi Guidang dan layouit pada 

uinit Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Beirmotor(UiPPKB) Watu idodol 

Banyuiwangi.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah 

2.1.1. Uinit Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Beirmotor Watu idodol 

Lokasi peineilitian ini adalah u init Peilaksana Peinimbangan Ke indaraan 

Beirmotor Watu idodol Banyu iwangi yang beirlokasi di Seilogiri, Keitapang, Keic. 

Kalipuiro, Kabu ipatein Banyu iwangi, Jawa Timu ir 68455. Objeik peineilitian ini adalah 

juimlah peilanggar peinimbangan keindaraan be irmotor yang me ilintas pada u init 

Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Be irmotor Watu idodol Banyu iwangi pada 

peilaksanaan jam ope irasional di builan Janu iari 2024. Lokasi uinit Peilaksanaan 

Peinimbangan Keindaraan Beirmotor Watu idodol Banyu iwangi teirteira pada Gambar 

1.  

 

(Suimbe ir : Googlei Maps) 

Gambar  1 Lokasi Pe ine ilitian 

UiPPKB Watu idodol ini meimiliki tuigas pokok yaitu i u intu ik meilakuikan 

opeirasional teirkait de ingan peinguikuiran beirat keindaraan meinggu inakan platform 

beiruipa timbangan otomatis me ingguinakan seinsor Load ceill yang te irleitak dibawah 

platform jeimbatan timbang. Se ilain meilakuikan peinimbangan teirhadap keindaraan
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yang akan meimasu iki su iatu i daeirah, UiPPKB se icara tidak langsu ing juiga melakukan 

peingawasan te irhadap mu iatan yang dimu iat oleih keindaraan yang me imasuiki 

jeimbatan timbang apakah mu iatan yang dimu iat Leigal ataui Illeigal seihingga tidak 

ada barang teirlarang atau i barang dilindu ingi neigara yang dipe irju ial beilikan seicara 

geilap. Peinghimbau ian dan peimbeirian arahan ju iga meiruipakan keiwajiban bagi 

instansi peimeirintah keipada peingguina layanan U iPPKB Watu idodol yaitu i sopir 

angkuitan barang dalam ke igiatan peimbeirian peingarahan dipe irluikan soft skill 

teiruitama dalam pe ingontrolan eimosi dari pihak U iPPKB Watu idodol dikareinakan 

masing-masing sopir angku itan barang me imiliki karakteiristik yang be irbeida dan 

meimiliki kondisi fisik yang beirbeida. 

Banyak se ikali faktor yang dapat me impeingaruihi eimosional dari pe ingeimuidi 

angkuitan barang mu ilai dari jau ihnya peirjalanan, kondisi lalu i lintas jalan dan cu iaca 

yang dihadapi ke itika dijalan. Deingan beirjalannya opeirasional u init Peilaksana 

Peinimbangan Keindaraan Beirmotor deingan baik maka ini dapat me imbeirikan 

dampak yang sangat baik bagi uimuir reincana jalan. Su idah pasti se itiap badan 

jalannya meimiliki peireincaan u imuir yang te ilah diteitapkan PM. 05 Keimeinteirian 

PUiPR Teintang Peirsyaratan Teiknis Jalan dan Pe ireincanaan Teiknis Jalan. Apabila 

seibuiah badan jalan me incapai u imuir seisu iai deingan peireincaan maka badan jalan 

teirseibuit meimiliki fu ingsi yang optimal bagi masyarakat yang me ilintasi badan jalan 

teirseibuit. Namu in dalam meimeinuihi reincana u imuir jalan teirseibuit dipe irluikan peiran 

dari beirbagai pihak mu ilai dari masyarakat se ibagai peingguina layanan dan pihak 

peimeirintah seibagai peingawas lalui lintas yang teirjadi di badan jalan mu ilai dari pihak 

Keipolisian, Keimeinteirian Peirhuibuingan, Keimeinteirian PUiPR dan be ibeirapa instansi 

dinas daeirah te irkait.  

Seimeintara u intu ik atu iran yang me indasari beirjalannya fuingsi UiPPKB adalah 

seibagai beirikuit :  

1. UU No. 22 Tahu in 2009 Teintang Lalu i Lintas dan Angkuitan Jalan 

2. UU No. 38 Tahu in 2004 Teintang Jalan. 

3. Peiratu iran Meinteri Peirhuibuingan No. 134 Tahu in 2015 Teintang Peinimbangan 

Keindaraan Beirmotor. 
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4. Peiratu iran Meinteri Peirhuibuingan No. 18 Tahu in 2021 Teintang Peingawasan 

Muiatan Angku itan Barang dan Pe inyeileinggaraan  Peinimbangan Keindaraan 

Beirmotor di Jalan. 

5. Keipuituisan Meinteri PUiPR No. 60/KPTS/M/2002 Te intang Tata Cara 

Peireincanaan, Peimbeirian Izin, dan Peinyeileinggaraan Jeimbatan Timbang.  

6. Keipuituisan Direiktorat Jeindral Peirhuibuingan Darat No. 

SK.3492/AJ.001/DRJD/2017 Teintang Peineitapan Tipei uinit Peilaksana 

Peinimbangan Keindaraan Beirmotor. 

Dalam me injalankan opeirasionalnya dalam keiseiharian UiPPKB meimiliki 

tuijuian, manfaat dan fuingsi seibagai beirikuit :  

a.  Tuijuian UiPPKB 

1. Meingawasi dan me ilakuikan peinindakan teirhadap pe ilanggaran batas 

muiatan keindaraan beirmotor 

2. Meilindu ingi prasarana jalan dari keiruisakan akibat keileibihan mu iatan  

3. Meiningkatkan keilancaran dan keiseilamatan lalui lintas 

b. Fuingsi UiPPKB  

1. UiPPKB meilakuikan peinimbangan keindaraan be irmotor uintu ik 

meingeitahuiin keiseisuiaian mu iatan teirhadap angkuitan barang 

2. Meingeiluiarkan su irat tilang apabila te irdapat peilanggaran pada angku itan 

barang 

3. Meilakuikan peimbinaan dan pe inyuiluihan keipada para pe ilanggar mu iatan 

angku itan barang 

4. Meilakuikan peinguimpu ilan data lalu i lintas, mu iatan angku itan barang dan 

peilanggaran mu iatan 

c. Manfaat UiPPKB  

1. Teircapainya u imuir reincana jalan 

2. Beirkuirangnya angka keiceilakaan akibat angku itan barang  

3. Meiningkatkan peindapatan neigara PNBP(Peindapatan Neigara Bu ikan 

Pajak) me ilaluii su irat tilang yang dike iluiarkan oleih pihak UiPPKB. Dalam 

Peilaksanaan keigiatan opeirasional yang ada di UiPPKB Watu idodol 
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Banyu iwangi teintu i saja haruis beirdasarkan standar opeirasional prose iduir 

(SOP) deingan beirjalannya keigiatan opeirasional seisuiai deingan SOP yang 

teilah diteitapkan maka keigiatan teirseibuit akan beijalan deingan lancar dan 

kondu isif. Jeinis-jeinis SOP yang ada di UPPKB Watu idodol Banyu iwangi 

adalah seibagai beirikuit :  

1. SOP Peingatu iran Lalu i Lintas Keindaraan Angkuitan Barang di Are ia UiPPKB 

2. SOP Peinanganan Antrian Peinimbangan Keindaraan Angku itan Barang  

3. SOP Peimeiriksaan Dokuimein Keindaraan Angku itan Barang  

4. SOP Peindataan Angkuitan Barang 

5. SOP Peingopeirasian Aplikasi Jeimbatan Timbang Online i 

6. SOP Peirsyaratan Teiknis Keindaraan  

7. SOP Peimeiriksaan Tata Cara Mu iat Angkuitan Barang  

8. SOP Peinimbangan Keindaraan Angku itan Barang  

9. SOP Peinindakan Peilanggaran Dokuimein Angkuitan Barang  

10. SOP Peinindakan Peilanggaran Peirsyaratan Teiknis Angku itan Barang  

11. SOP Peinindakan Peilanggaran Dimeinsi Angkuitan Barang  

12. SOP Peinindakan Peilanggaran Keileibihan Muiatan Angku itan Barang  

13. SOP Peinanganan Keileibihan Mu iatan Angkuitan Barang  

14. SOP Peinanganan Keileibihan Dimeinsi Angkuitan Barang  

15. SOP Peinanganan Keiruisakan Fasilitas Je imbatan Timbang  

16. SOP Peinanganan Keiceilakaan Keirja 

2.1.2. Layouit uinit Peilaksana Peinimbangan Keindaraan Beirmotor Watu idodol 

Pada UiPPKB Watu idodol Kabu ipatein Banyu iwangi meimiliki lahan yang 

cuikuip lu ias yaitu i 4.859 m2. Deingan beisarnya lahan te irseibuit haru is dimanfaatkan 

deingan maksimal gu ina dapat meiminimalisir keindaraan yang beirmu iatan leibih yang 

dapat meinimbu ilkan keiruisakan jalan dan je imbatan seihingga keiseilamatan di jalan 

leibih teirjaga. Apabila kine irja daripada UiPPKB Watu idodol Kabuipatein Banyu iwangi 

suidah beirjalan deingan maksimal, maka dapat meminimalisir peilanggaran pada 

keindaraan angku itan barang yang tidak se isuiai deingan atu iran yang te ilah beirlaku i 

seipeirti pada Pe iratu iran Meintri Peirhuibuingan No. 18 Tahu in 2021 Teintang 
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Peingawasan Mu iatan Angkuitan Barang dan Pe inyeileinggaraan peinimbangan 

Keindaraan Be irmotor di Jalan. Adapuin Layouit UiPPKB Watu idodol Kabu ipatein 

Banyuiwangi se ipeirti pada Gambar 2. 

 

(Suimbe ir : Pe inuilis, 2024) 

Gambar  2 Layouit UiPPKB Watu idodol 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Jembatan Timbang 

Jeimbatan timbang me iruipakan salah satu i alat uintu ik me ilakuikan seibuiah 

peingawasan keindaraan angku itan barang agar tidak me imbawa mu iatan yang 

beirleibihan dan ke ideipannya peimbanguinan sarana dan prasarana je imbatan timbang 

juiga akan ditambah gu ina meiwuijuidkan Zeiro ODOL(Wibisono eindro, 2023).  

Fuingsi Jeimbatan Timbang :  

1. Fuingsi peincatatan : u intu ik meilihat peirkeimbangan lalu i lintas angku itan 

barang dan keindaraan yang meileibihi mu iatan. 

2. Fuingsi peingawasan : uintu ik meilihat pada bagian tonasei keindaraan dan je inis 

barang yang diangku it. 

3. Fuingsi peinindakan : u intu ik meinceigah keiruisakan jalan dan me inghindari 

teirjadinya keiceilakaan seisuiai deingan JBI yang teilah diteintuikan pada masing 

masing keindaraan. 

Peiratu iran yang me indasari beirjalannya fuingsi dari u init Peilaksana 

Peinimbangan Keindaraan Beirmotor adalah seibagai beirikuit :  

1. UiUi No. 22 Tahu in 2009 Teintang Lalu i Lintas dan Angkuitan Jalan. 

2. UiUi No. 38 Tahu in 2004 Teintang Jalan. 

3. Peiratu iran Meinteiri Peirhuibuingan No. 134 Tahu in 2015 Teintang Peinimbangan 

Keindaraan Beirmotor. 

4. Peiratu iran Meinteiri Peirhuibuingan No. 18 Tahu in 2021 Teintang Peingawasan 

Muiatan Angku itan Barang dan Pe inyeileinggaraan Peinimbangan Keindaraan 

Beirmotor di jalan 

5. Keipuitu isan Meinteiri PUiPR No. 60/KPTS/M/2002 Te intang Tata Cara 

Peireincanaan, Peimbeirian Izin, dan Peinyeileinggaraan Jeimbatan Timbang. 

6. Keipuitu isan Direiktorat Je indral Peirhuibuingan Darat No. 

SK.3492/AJ.001/DRJD/2017 Te intang Peineitapan Tipei uinit Peilaksana 

Peinimbangan Keindaraan Beirmotor. 
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3.2 Over Dimension Over Loading (ODOL) 

 ODOL meiruipakan keileibihan beiban mu iatan pada keindaraan. seicara deifinisi, 

oveirload adalah su iatu i kondisi dimana ke indaraan meingangku it mu iatan yang 

meileibihi batas beiban yang teilah diteitapkan (Gauitama eit al., 2022). Seimeintara oveir 

dimeinsion adalah su iatu i kondisi dimana dime insi peingangkuit keindaraan tidak se isuiai 

deingan standar produ iksi dan keiteintu ian peiratu iran (Gauitama eit al., 2022). 

Banyaknya dampak ne igatif yang ditimbu ilkan ODOL, dipeirlu ikan inteirveinsi 

keibijakan agar targeit Zeiro ODOL dapat se igeira teireialisasi. Dampak ne igatif ODOL 

seindiri tidak hanya me incangku ip satu i bidang saja, me ilainkan beibeirapa bidang pu in 

meineirima dampak ne igatif dari odol te irseibuit. beiriku it contoh dampak ne igatif dari 

ODOL :  

1. Ruisaknya infrastru iktu ir jalan, jeimbatan. 

2. Meiningkatkan risiko keiceilakaan. 

3. Meinghambat peirgeirakan aruis lalu i lintas. 

4. Eifisieinsi e ineirgi yang buiruik. 

5. Peirforma meisin keindaraan meinjadi beirkuirang. 

6. Suispeinsi ke indaraan kuirang maksimal. 

7. Meingu irangi u isia pada ban deingan drastis. 

3.3 Pergudangan  

Peirguidangan adalah se ibuiah teimpat peinyimpanan se imeintara dan 

peingambilan inve intory uintu ik meinduiku ing keigiatan opeirasi bagi proseis opeirasi 

beirikuitnya, kei lokasi distribu isi, ataui keipada konsu imein akhir (Rizky, 2015). 

Keibuituihan adanya guidang uintu ik meinuinjang seibuiah keigiatan ataui aktivitas logistik 

pada su iatu i Peiru isahaan yang meinyeibabkan peirlui adanya sisteim yang me induikuing. 

Peirguidangan meimiliki peiranan yang sangat pe inting bagi su iatu i Peiruisahaan yang 

dimana beirfuingsi se ibagai teimpat peinyimpanan barang u intu ik produiksi ataui hasil 

produiksi dalam reintang waktu i teirteintu i. Guidang seibagai teimpat peinyimpanan 

barang seiteingah jadi, barang bahan baku i, barang su ikui cadang, dan barang produ ik 

jadi haruis me imbeidakan peirlakuian dalam me inangani barang-barang teirseibuit. 

peinyimpanan me iruipakan su iatu i keigiatan dan u isaha u intu ik meilakuikan peingeilolaan 
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barang peirseidiaan di te impat peinyimpanan. Peinyimpanan beirfuingsi u intu ik 

meinjamin peinjadwalan yang te ilah diteitapkan dalam fuingsi se ibeiluimya deingan 

peimeinuihan seiteipat-teipatnya dan biaya seireindah-reindahnya (Suibagya, 1994). 

3.3.1 Jenis Gudang 

Meinuiru it (Applei, 1990) ada beibeirapa jeinis gu idang yang dike ilompokan 

beirdasarkan ke ibuituihan peiruisahaan atau i manuifactuiring plan ware ihouisei meinuiruit 

warman dalam bu ikuinya yaitui : 

1.  Guidang Opeirasional digu inakan u intu ik meinyimpan raw mateirial dan 

spareipart yang nantinya akan digu inakan dalam proseis produiksi 

2.  Guidang Peirleingkapan meiruipakan gu idang yang digu inakan uintu ik 

meinyimpan peirleingkapan yang akan digu inakan uintu ik meimpeirlancar produ iksi. 

Peirleingkapan me iruipakan barang yang digu inakan u intu ik proseis produiksi teitapi 

tidak akan dite imuii di finisheid goods (barang jadi), kareina barang ini hanya 

beirfuingsi me imbantu i proseis produiksi. Seiteilah proseis produiksi beirakhir barang 

ini akan dike imbalikan kei guidang peirleingkapan. Guidang peirleingkapan 

biasanya beirada deikat deingan linei produiksi. 

3.  Guidang Peimbeirangkatan adalah te impat yang digu inakan u intu ik meinyimpan 

barang yang te ilah meinjadi finisheid goods (barang jadi) . Dari gu idang inilah 

nantinya dikirimkan keiluiar, baik distribu itor ataui reitaileir. Guidang ini dapat ju iga 

diseibuit gu idang finisheid goods (barang jadi) . 

4.  Guidang Mu isiman adalah gu idang yang hanya ada pada saat gu idang 

opeirasional dan gu idang peimbeirangkatan peinuih. Guidang ini biasanya bu ikan 

milik pabrik, te itapi diseiwa dari pihak lain u intu ik jangka waktu i teirteintu i. 

3.3.2 Fungi Gudang 

Meinuiru it (Arwani, 2009) peiranan gu idang dapat dikateigorikan dalam tiga 

fuingsi : 

1. Fuingsi peinyimpanan (storagei and moveimeint) 

Fuingsi paling me indasar dari gu idang adalah te impat peinyimpanan barang, baik 

bahan meintah, seiteingah jadi, mau ipuin barang jadi. Tu ijuian dari manaje imein 
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bagaimana me ingguinakan ruiang (spacei) seioptimal mu ingkin u intu ik meinyimpan 

produik deingan biaya te irteintu i. 

2. Fuingsi me ilayani peirmintaan peilanggan (ordeir fu ilfilmeint) 

Aktivitas meineirima barang dari manu ifaktu ir atau i suipplieir dan me imeinuihi 

peirmintaan dari cabang atau i peilanggan meinjadikan gu idang seibagai foku is 

aktivitas logistik. Gu idang beirpeiran meinyeidiakan peilayanan deingan meinjamin 

keiteirseidiaan produ ik dan sikluis ordeir yang reiasonablei. Siste im ini akan 

meinuiruinkan biaya, kareina peingiriman dari manuifaktu ir bisa dibu iat seicara 

beirkala, cu ikuip deingan kuiantitas truik ataui mobil box. Deingan meinyimpan stok 

dalam ju imlah te irteintu i. 

3.  Fuingsi distribu isi dan konsolidasi (distribuition and consolidation) 

Fuingsi distribu isi ini meinjadikan gu idang seibagai keipanjangan tangan dari 

peinju ialan dan  pe imasaran dalam  me imastikan  peinyampaian produ ik dan 

informasi keipada peilanggan seibagai titik pe inju ialan (point of sale is). Fuingsi 

ini teircipta se ibagai akibat dari karakte iristik biaya transportasi. Pe ingiriman 

dalam ju imlah beisar, seicara eikonomis leibih mu irah biayanya dibanding 

peingiriman deingan skala le ibih keicil. Dalam siste im teirteintu i, fuingsi distribu isi 

dan konsolidasi meinjadi fuingsi uitama dari guidang distribuisi. 

3.3.3 Reaktivasi 

Meinuiru it Kamu is Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) reiaktivasi me iruipakan 

seibuiah tindakan atau i proseis meinjadikan su iatu i aktif keimbali atau i meinjadi aktif 

keimbali pada se ibuiah sisteim ataui keigiatan yang dimana prose is peingaktifan 

keimbali ataui keiadaan peingaktifan keimbali. seipeirti hal nya meingaktifkan ke imbali 

guidang pada UPPKB Watu idodol Banyuiwangi, gu ina peingaplikasian seisuiai deingan 

proseiduir yang beirlakui.  

3.3.4 Layout 

 Layouit meiruipakan tata leitak, rancangan ataui suisuinan dari beirbagai eileimein 

yang seingaja di teimpatkan dalam satu i bidang. Layou it juiga dapat di artikan seibagai 

dasar dari seibu iah deisain kareina salah satu i kuinci dari keibeirhasilan se ibuiah deisain 

adalah layouit ataui tata leitak eileimein deisainnya. Layouit sangat peinting bagi 
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peirancangan su iatu i bidang. Oleih kareina itu i, pada UiPPKB Watu idodol Banyu iwangi 

dibu ituihkannya layouit teirbarui deingan beibeirapa peinambahan fasilitas yang ku irang 

pada UiPPKB Watu idodol teirseibuit. 

3.3.5 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 AHP me iruipakan su iatu i meitodei u intu ik meimbantu i meinyuisuin su iatu i prioritas 

dari beirbagai pilihan de ingan meingguinakan beibeirapa kriteiria (muilti criteiria). 

Disamping beirsifat muilti criteiria, AHP juiga didasarkan pasa su iatu i proseis yang 

teirstruiktu ir dan logis (Suisila & Muinadi, 2007). Peimilihan atau i peinyuisuinan 

prioritas dilaku ikan deingan su iatu i proseidu ir yang logis dan te irstruiktu ir. Keigiatan 

teirseibuit dilaku ikan oleih ahli-ahli yang reipreiseintatif beirkaitan deingan alteirnatif-

alteirnatif yang akan disu isuin prioritasnya. Maka dari itui, pada UiPPKB Watu idodol 

Banyuiwangi meingguinakan meitodei AHP dalam meinyeileisaikan su iatu i masalahnya. 

Adapuin contoh diagram AHP se ipeirti pada Gambar 3. 

 

(Suimbe ir: Saaty (2001) 

Gambar  3  Struiktuir Hirarki Ke ipu itu isan 

Langkah-langkah dalam meitodei AHP adalah seibagai beirikuit : 

1. Meindeifinisikan masalah dan meineintu ikan solu isi yang diinginkan, lalui 

meinyuisu in hieirarki dari peirmasalahan yang dihadapi. 

2. Meineintu ikan prioritas eileimein 

a. Langkah peirtama dalam meineintu ikan prioritas eileimein adalah me imbu iat 

peirbandingan pasangan, yaitu i meimbandingkan eileimein seicara 
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beirpasangan seisuiai kriteiria yang dibeirikan. 

b. Meinu iruit (Khatuilistiwantoro eit al., 2022) matriks peirbandingan 

beirpasangan diisi me ingguinakan bilangan u intuik me ireipreiseintasikan 

keipeintingan reilatif dari su iatu i eileimein teirhadap eileimein yang lainnya. 

uintu ik meinilai peirbandingan tingkat ke ipeintingan su iatu i eileimein teirhadap 

eileimein lainnya, digu inakan struktur hirarki keputusan, seipeirti pada Tabel 

3.1 

Tabel 3. 1 Skala Peinilaian Pe irbandingan Beirpasangan 

Intensitas 

Kepentingan 

Definisi Keterangan 

1 Sama penting Kedua kriteria sama penting. 

3 Sedikit lebih 

penting 

Kriteria yang satu sedikit lebih penting 

daripada kriteria lainnya. 

5 Lebih penting Kriteria yang satu lebih penting daripada 

kriteria lainnya. 

7 Sangat lebih 

penting 

Kriteria yang satu jelas lebih mutlak penting 

daripada kriteria lainnya. 

9 Mutlak lebih 

penting 

Kriteria yang satu mutlak penting daripada 

kriteria lainnya. 

2,4,6,8  Nilai-nilai di antara dua nilai pertimbangan 

kriteria yang berdekatan. 

Kebalikan  Jika aktivitas 𝑖 mendapat satu angka 

dibandingkan dengan aktivitas 𝑗, maka 𝑗 

memiliki nilai kebalikan dari 𝑖. 

 

3. Normalisasi matriks ke ipuituisan dilaku ikan deingan meimbagi nilai dari se itiap 

eileimein yang ada di dalam matriks pe irbandingan beirpasangan deingan nilai total 

dari seitiap kolom deingan ruimuis seibagai beirikuit : 

𝐶𝑖𝑗 =
𝑎ij

Pj 
   (3.1) 
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Deingan: 

𝑎𝑖𝑗 : Nilai rata-rata geiomeitrik peirbandingan beirpasangan kriteiria Ai deingan 

Aj uintu ik N reispondein 

𝑐𝑖𝑗 : Normalisasi nilai rata-rata geiomeitrik peirbandingan beirpasangan kriteiria 

Ai deingan Aj uintuik N 

𝑃𝑗  : Juimlahan nilai dari tiap kolom matriks 

 

4. Menghitung rata-rata geometrik menggunakan rumus Geomean untuk 

mendapatkan satu output yang dihasilkan dapat ditulis sebagai berikut : 

𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛: √𝐴1𝑥𝐴2𝑥𝐴3 … 𝐴𝑛
𝑛

       (3.2) 

 

5. Meinju imlahkan nilai-nilai dari seitiap baris dan meimbaginya deingan ju imlah 

eileimein (ordo matriks) u intuik meindapatkan nilai bobotnya atau i seicara 

mateimatis dapat ditu ilis seibagai beirikuit : 

𝑊 =
∑ =1 𝑐𝑖𝑗

𝑛
𝑗

𝑛
  (3.3) 

Deingan: 

𝑤𝑖  : Nilai bobot prioritas pada matriks 

𝑁  : Ordo matriks 

 

6. Meingu ikuir Konsisteinsi 

a. Meingalikan matriks awal deingan nilai bobot deingan ruimu is beirikuit : 

∑ 𝑎𝑖𝑗 𝑤𝑖 =
𝑛

𝑗=1
𝑑𝑖  (3.4) 

b. Meinju imlahkan nilai dari seitiap baris pada matriks keimuidian dibagi 

deingan nilai bobotnya deingan ruimu is seibagai beirikuit : 

𝑋𝑖 =
𝑑𝑖

𝑤𝑖
  (3.5) 

c. Meinju imlahkan hasil peimbagian diatas keimuidian dibagi deingan banyaknya 

eileimein yang ada, hasil pe imbagian teirseibuit diseibuit deingan 𝜆maks deingan 

ruimuis seibagai beirikuit : 
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𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 =
∑𝑋𝑖

𝑛
  (3.6) 

𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 : Nilai eiigein maksimal dari matriks beirordo n 

𝑋 : Hasil dari nilai 𝑑𝑖 dibagi 𝑤𝑖 

𝑁 : Ordo matriks 

6. Meilakuikan peinghituingan Consiste incy Indeix (CI) deingan ruimuis : 

𝐶𝐼 =
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛

𝑛−1
  (3.7) 

deingan 𝑛 adalah banyaknya kriteiria 

 

7. Meilakuikan peinghituingan Rasio Konsisteinsi/Consisteincy Ratio (CR) 

deingan ruimuis 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
  (3.8) 

deingan 𝑅𝐼 adalah Random Consiste incy Indeix yang dituinju ikkan oleih Tabeil 2.2 

beirikuit : 

Tabel 3. 2 Nilai Random Inde ix (RI) 

 

 

 

 

Jika nilai 𝐶𝑅 leibih dari 0,10, maka peinilaian data juidgeimeint haruis dipeirbaiki. 

Namuin, jika Rasio Konsisteinsi (𝐶𝑅) kuirang ataui sama deingan 0,1, maka hasil 

peirhituingan bisa dinyatakan beinar.  

3.3 Penelitian Terdahulu 

Dalam peinuilisan karya tu ilis tuigas akhir ini peinuilis meinggali informasi dari 

beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang meimiliki topik atau i juiduil yang beirhuibuingan 

deingan ju iduil atau i topik yang peinuilis angkat.Peineilitian teirdahuilu i yang digu inakan 

oleih peinuilis dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
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Tabel 3. 3 Peine ilitian Teirdahuilui 

No Nama Peinuilis 
Juiduil 

Peineilitian 
Meitodei Keisimpuilan 

1 

Widy Yudha 

Rahmat, 

Andra 

Ikhwana 

(Sekolah 

Tinggi 

Teknologi 

Garut,2014) 

Peineintuian 

Lokasi 

Minimarkeit di 

Keicamatan 

Cibiuik 

deingan 

Meingguinakan 

Meitodei 

Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss(AHP) 

Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss(AHP) 

Dari peineilitian 

teirseibuit  keisimpuilan 

yang dapat ditarik 

yaitui meineimuikan titik 

prioritas peirtama pada 

peimilihan kriteiria 

teirhadap peineintuian 

lokasi minimarkeit di 

Kcamatan Cibiuik 

Kabuipatein Garuit 

deingan meingguinakan 

meitodei AHP. 

2 

Muhammad 

Farid, Slamet 

Widodo, Rudi 

Sugiono 

(Universitas 

Tanjung Pura, 

2020) 

Peineintuian 

Lokasi 

Peimbanguinan 

Jeimbatan 

Suingai 

Sambas Beisar 

Kabuipatein 

Sambas 

Meingguinakan 

Meitodei 

Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss(AHP) 

Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss(AHP) 

Beirdasarkan meitodei 

AHP, alteirnatif 4 

meindapat bobot 

teirtinggi di duia 

kriteiria  yaitui teiknis 

dan lingkuingan 

seihingga peineimpatan 

jeimbatan sambas 

sangat teipat di banguin 

di seikitar 700 Meiteir 

(dari arah kota 

sambas) seibeiluim 

simpang meinuijui 

peinyeibrangan Teibas 

Kuiala – Prigi Piay. 



 
 

 

19 

No Nama Peinuilis 
Juiduil 

Peineilitian 
Meitodei Keisimpuilan 

3 

Mukhammad 

Islammudin, 

H. R.Adianto 

Mardijono 

(2022) 

Impleimeintasi 

Peirmeinhuib 

Nomor 18 

Tahuin 2021 

Teintang 

Peingawasan 

Angkuitan 

Barang (Stuidi 

Kasuis 

Wilayah 

Sidoarjo) 

Statuitei 

Apporoach. 

Peineilitian ini 

meimbuiahkan hasil 

beiruipa data deiskriptif 

bahwa peilaksanaan 

peingawasan suidah 

dilakuikan seisuiai 

deingan atuiran namuin 

masi teirdapat keindala 

dalam proseis 

peingawasan yaitui 

kuirangnya peituigas, 

jasa angkuitan barang 

beiluim ada tarif yang 

di teitapkan, dan 

kuirang teirjalin 

singkronisasi antara 

stakeiholdeir dan 

peimangkui 

keipeintingan. 

(Suimbe ir: Pe inuilis, 2024) 

 


